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Program Aplikasi Android Berbasis GIS untuk Mencari
Lokasi ATM (Anjungan Tunai Mandiri)

Agung Setiawan V, Andri Suprayogi ?
Y Mahasiswa Teknik Geodesi Universitas Diponegoro, Semarang

9 Dosen Teknik Geodesi Universitas Diponegoro
Agungsetyawan2710@yahoo.com

Abstract
The rise of smartphones due to the development of an increasingly rapid communications, increased
influence on information needs as well as the mobility of the community. Support from an increasingly
sophisticated smartphones devices and make cutting-edge smariphones not just cell phones and trend, but
as a mobile computer that is able to work in high-efficient level. The Ministry of ATM Banking is a
service that can be performed for 24 hours, in order to perform banking transactions without having to
come directly to the bank. On-site ATM services in particular in the area of research has shown rapid
growth in terms of both the number of of its spread. In this research, geographical information Systems
supporting aspects of the search made in the location of the ATM machine. This Application is MobileGIS
application made to integrate and disseminate spatial information about the location of the ATM machine
(Teller) via smartphones. In the development of these applications using the android operating system
which is one of mobile phone operating systems that are most popular at the moment, combined with the
google maps service is a web-based virtual world map provided by Google. The development of the
product is an application of GIS (Geographic Information System) based mobile platform or having the
android operating system using the method of search radius, i.e., closest location search method based on
distance from the point a particular user is located After completing this study, then obtained
conclusions has built an application that makes it easy for users in particular who use smartphones with
"android operating system to access information relating to the location and ATM information which is.
equipped with a map, the direction of the steering wheel, and other features.

Keywords : MobileGIS, Android, ATM

PENDAHULUAN mudah dan cepat. Terlebih dengan banyaknya
L1 Latar Belakang penyedia layanan peta berbasis web, seperti
GoogleMaps dan Yahoo!Maps. Selain dapat

menggunakan data peta secara gratis, juga tidak perlu

membuat server khusus untuk mengelola data peta.
Smartphone merupakan kelas baru dari

teknologi telepon selular yang bisa memfasilitasi

Seiring meningkatnya mobilitas masyarakat dan
tingginya kebutuhan informasi berupa peta, GIS
(Geographic Information System) bukan sekedar tren
teknologi, tetapi telah menjadi sebuah kebutuhan.

Ketatnya persaingan para vendor perangkat bergerak
(mobile device) dengan berbagai fitur dan keunggulan
secara tidak langsung berdampak positif bagi
konsumen teknologi mobile. Setidaknya perangkat
dapat diperoleh dengan mudah dan dengan harga
yang terjangkau.

Dukungan prosedur yang semakin canggih dan
kapasitas memori yang semakin besar, menjadikan
telepon seluler bukan sekedar alat komunikasi, tetapi
juga mobile computer yang secara real time dapat
dijadikan sebagai alat navigasi, pemantau kepadatan
lalu lintas dan bencana alam, sistem pelacakan
kendaraan, dan lain-lain. Ketersediaan perangkat
bergerak, lingkungan pengembang, dan pustaka
pemetaan memungkinkan ~ mendesain dan
mengembangkan sendiri aplikasi Mobile GIS dengan

akses dan pemrosesan data dengan kekuatan
komputasi yang signifikan, serta memiliki aplikasi
manajemen data pribadi seperti yang dimiliki oleh
PDA (Personal Data Assistent) berikut kemampuan
komunikasi di beberapa akses jaringan wireless. (Pei
Zheng, 2006).

Salah satu kelebihan perangkat smartphone saat
ini dengan adanya teknologi positioning seperti
Global Positioning System (GPS), Assisted Global
Positioning System (A-GPS), dan Location Network
Service (Cell Tower) yang telah terintegrasi. Hal ini
tentunya memudahkan pengembang aplikasi dalam
memanfaatkan nilai-nilai geografi dari teknologi
positioning yang berupa nilai koordinat untuk
aplikasi—aplikasi yang berbasiskan layanan berbasis
lokasi (Location Based Service) dalam memberikan
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layanan berdasarkan keberadaan pemakai seperti
posisi pengguna, hal terdekat dengan pengguna atau
bagaimana memuju suatu lokasi dari posisi saat ini
dan lain-lain (Mulyadi, 2010).

Saat ini terdapat beberapa basis teknologi
smartphone yang sudah popular di kalangan
masyarakat  diantaranya  Blackberry, iPhone,
Symbian, dan Android. Android merupakan subset
perangkat lunak untuk device mobile yang meliputi
sistem operasi, middleware, dan aplikasi inti yang
dirilis oleh Google. Android dikembangkan dengan
semangat open source dan memberikan kemudahan
bagi para pengembang untuk meningkatkan
kreativitas dalam pengembangan aplikasi diatasnya
(Mulyadi, 2010).

ATM merupakan bentuk pelayanan perbankan
dimana dalam penempatannya perlu
mempertimbangkan parameter fisik yaitu penggunaan
lahan dan jaringan jalan serta parameter sosial
ckonomi seperti keadaan penduduk, keamanan,
eksisting ATM. Transaksi perbankan melalui ATM
dapat dilakukan selama 24 jam tanpa harus datang
langsung ke bank atau kantor cabang. Dengan alat
otomatis ini pihak nasabah dapat melakukan
penghematan lebih banyak terutama dalam hal
efisiensi, efektivitas proses, dan waktu.

Kebutuhan masyarakat dalam mengakses ATM
di daerah penelitian yang tinggi, menyebabkan
perkembangan ATM yang pesat dari segi jumlah
maupun sebarannya. Banyaknya sebaran ATM yang
ada di daerah pepelitian menimbulkan berbagai
macam pilihan bagi pengguna dalam mengakses
ATM sesuai dengan kebutuhan, serta jarak tempuh
yang dapat dicapai antara ATM dengan pengguna.
ATM sudah tidak lagi menjadi sesuatu barang langka
dalam bermasyarakat. Hampir setiap orang sudah
memiliki ATM dengan berbagai macam jenis Bank.
Inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan
kajian terhadap persebaran keberadaan ATM, yang
posisi nya sekarang sudah menjadi komoditas utama,
serta bagaimana mempermudah pengguna dalam
mengakses ATM tersebut.

Penelitan dilakukan di daerah Semarang
khususnya Kecamatan Tembalang, karena daerah ini
merupakan tujuan utama pendidikan, sechingga
banyak pelajar dan mahasiswa dari luar kota yang
tinggal di kota ini untuk menuntut ilmu. Banyaknya
pusat-pusat kegiatan pendidikan, perdagangan, bisnis,
dan jasa menjadikan kota Semarang tumbuh dengan
pesat.

Dari permasalahan di atas maka peneliti ingin
membangun sebuah aplikasi berbasis sistem operasi
Android yang dapat menjadi salah satu media untuk
mengakses informasi mengenai keberadaan lokasi
ATM di Semarang, yang dapat diakses oleh siapapun,
kapanpun, dimanapun wuser berada. -Dengan
memanfaatkan kombinasi metode Location Based
Service, pemanfaatan GPS, Network (Cell Tower)

dan internet sebagai media yang dapat digunakan
dalam mengetahui letak ATM dari posisi pengguna
secara dinamis, beserta informasi terkait, mempunyai
peta yang interaktif dan diintegrasikan dengan driving
direction. Berdasarkan latar belakang yang ada, maka
peneliti menyusun penelitian dengan judul “Program
Aplikasi Android Berbasis GIS Untuk Mencari

Lokasi ATM (Anjungan Tunai Mandiri)”. '

1.2 Perumusan Masalah
1.Bagaimana merancang aplikasi mobile dengan
mengkombinasikan teknologi Location Based
Service, Global Positioning System, dan
internet untuk memberikan informasi lokasi
ATM di Kecamatan Tembalang, Kota Semarang
melalui perangkat smartphone Android?
2.Apakah persebaran ketersediaan mesin
ATM di Tembalang sudah merata?
3.Apakah pengguna ATM mudah dalam
mengakses mesin Anjungan Tunai Mandiri
tersebut?

L3 Pembatasan Masalah
Agar tidak terlalu jauh dari kajian permasalahan
yang dipaparkan, maka penelitian dibatasi ruang
lingkupnya sebagai berikut :
1. Daerah studi Penelitian dilakukan di
Kecamatan Tembalang dan Kecamatan
Banyumanik, sekitar area kampus UNDIP
semarang.
2. Parameter yang diamati pada saat survei
lapangan yaitu posisi atau lokasi ATM, alamat,
deskripsi ATM, dan ketersediaan bank yang
ditawarkan.

14 Tujuan Penelitian

1. Terbentuknya program aplikasi MobileGIS
dengan menggunakan android untuk mencari
lokasi ATM

2. Mempermudah user untuk menentukan
lokasi ATM yang terdekat dengan posisinya.

3. Memberikan arah(peta jalan) jalur menuju
lokasi ATM tersebut kepada user.

L5 Kegunaan Penelitian

1. Membantu pengguna dalam mengakses
informasi lokasi ATM pada wilayah
Semarang.

2. Mengembangkan ilmu Geodesi ke arah
teknologi terkini, sehingga peneliti mampu
mengikuti perkembangan teknologi yang
semakin pesat salah satunya dengan
menggunakan android.

2. Metodologi Penelitian

Penentuan metodologi dari penelitian bertujuan
untuk mencari bentuk yang optimal dari aplikasi yang
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akan dibangun dengan mempertimbangkan berbagai
faktor-faktor permasalahan dan kebutuhan yang ada
pada sistem. Secara umum metodologi yang
dilakukan yaitu:

< Mtei >

Studi Literatur

v

Pengumpulan Ly Penyusunan
Data Database

Perancangan
Sistem Aplikasi

!

Pengkodean ol

v

i
i
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1
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>

Emulator
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¥

< selesai /\4—[ Imptementasi J]

Gambar 1.1 Metodologi Penelitian

3. METODE PENELITIAN
III.1 Persiapan

Tahap awal dari penelitian ini adalah melakukan
sintesis terhadap sumber-sumber pustaka yang ada,
dimana diperoleh perumusan permasalahan mengenai
aplikasi android berbasis GIS untuk menentukan
lokasi ATM.

Proses persiapan selanjutnya pada penelitian ini
terkait dengan pengadaan peralatan, data, dan bahan
yang akan digunakan untuk melakukan survei dan
pengembangan perangkat lunak dengan beberapa
pendekatan diantaranya :

- Peminjaman alat survey
- Instalasi aplikasi (eclipse Galileo, Java, dan
android SDK)
II.2 Peralatan dan Bahan
a. Perangkat Keras
- 2 set GPS handheld
- Smartphones OS Android 2.3
(Gingerbread)
- Komputer atau laptop
- Printer
- kamera
b. Perangkat Lunak
- Java
- Eclipse Helios
- Android SDK
- XAMPP
Notepad ++
ADT 10.0.1.

II.3 Data yang Digunakan
Data-data yang diperlukan dalam melaksanakan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data hasil marking sementara dari navigasi.net
sebagai acuan dalam mencari lokasi ATM
2. Data hasil survey lapangan.

Gambar 1. Survei Lokasi ATM

.4 Penyusunan Datebase

Data Hasil survei dari lapangan disusun ke
dalam suatu database yang terorganisir, sehingga
mudah untuk digunakan.

Teknik Geodesi Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada | 279



The I* Conference on Geospatial Information Science and Engineering
21-22 November 2012, Yogyakarta

Tabel 1. Lokasi ATM
ID LokasiATM | Nama lokasi Alamat Longitude Latitude
J1. Prof
1 POM Ngesrep Soedarto 1024 11042775 | -7.05192
Ngesrep
Indormaret JL Prof
2 Negesrep T Sedacis oD 1104258056 | ~7.05156
Indomaret JL. Ngesrep
3 Neesrep L Toomur V134 1104221389 | -7.04986
ATM BRI JL. Ngesrep 4
4 Npesrep o V1 1104214167 | -7.04958
ATM BNIL JL. Ngestep
3 Mazerep Thomr V/oA 1104204444 | -7.048%4
Tabel 2. ATM Bank
ID_ATM Nama_bank Foto ID_LokasiATM
1 BRI 1 1-POm BRLjpg 1
2 MANDIRI 1 LIPG 1
2-NGESREP
3 BCA1 PG 3
4 MANDIRI2 | 3-INDO LIPG 3

Dan selanjutnya Database dikonvert ke
localhost mysql menggunakan XAMPP 1.7.7 dengan
fo

4. Hasil dan Pembahasan

1. Tampilan Menu Utama : Terdekat

Merupakan menu utama yang pertama ditemui
user ketika membuka aplikasi. Aplikasi akan mencari
koordinat berdasarkan nilai LAC dan CID dari BTS-
BTS terdekat, kemudian melakukan request koordinat
ke server API Google. Pemanfaatan GPS pada
aplikasi ini adalah alternatif jika aplikasi tidak
menerima nilai koordinat latitude dan longitude dari
server Google atau dengan kata lain nilai responnya
adalah 0,0.

Setelah koordinat didapatkan maka aplikasi akan
melakukan request ke server APl untuk melakukan
pencarian obyek ATM terdekat dari posisi pengguna.
Selanjutnya aplikasi akan melakukan proses kalkulasi
jarak dari koordinat pengguna dengan koordinat
obyek ATM serta melakukan penguraian data ke
dalam bentuk Jist dan melakukan reverse geocoding
untuk merubah koodinat yang didapat menjadi
alamat, akhir dari proses ini adalah tampilnya semua
data ke dalam sebuah tampilan yang ditampilkan ke
layar handset pengguna.

@
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Gambar 2. Tampilan Menu Utama : Terdekat. (a) Berbasis Android. Informatika Bandung :
mengunduh data; Bandung
(b) daftar lokasi terdekat; (c) data gagal ditampilkan. Trisnawati, Arifah. 2012. Tugas Akhir.
" ; Aplikasi Peta Kuliner Kota Semarang Berbasis
2. Tampilan Lokasi ATM (Terdekat) Mobile GIS Pada Smartphone Android.

Untuk membuka peta lokasi ATM, pengguna

harus mengklik menu ian Google Inc,

kiik pada I%il;:lat Pn;ta. Kp @Ia :gznzedridk[eliil?mlfk[:udlm http://developer.android.com/guide/index.html
mendorong nilai koordinat dari obyek lokasi ATM Android Programming Forum :

yang dipilih ke halaman peta dan dilakukan proses http://www.anddev.org

request peta melalui Google API berdasarkan http://www.esri.com/

koordinat yang dikirimkan. Selanjutnya akan
ditampilkan peta yang menampilkan posisi user dan
tempat posisi ATM (radius 3 km). Apabila marker
pada peta disentuh maka akan muncul informasi
berupa nama tempat dan alamatnya.

Gambar 3 Tampilan Lokasi ATM (terdekat). (a) peta
posisi;
(b) contoh tampilan saat marker diklik.
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